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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan yang
masuk kategori perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.

4.1.1 PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (TPS Food) (AISA)

Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (TPS Food) (AISA) didirikan pada tanggal
26 Januari 1990 dengan nama PT Asia Intiselera dan mulai beroperasi
secara komersial pada tahun 1990. Kantor pusat AISA berada di Gedung
Plaza Mutiara, LT. 16, JI. DR. Ide Agung Gede Agung, Kav.E.1.2 No 1 &
2 (JI. Lingkar Mega Kuningan), Jakarta Selatan 12950. Lokasi pabrik mie
kering, biskuit dan permen terletak di Sragen, Jawa Tengah. Usaha
perkebunan kelapa sawit terletak di beberapa lokasi di Sumatera dan
Kalimantan. Usaha pengolahan dan distribusi beras terletak di Cikarang,

Jawa Barat dan Sragen, Jawa Tengah.

TPS Food memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia,
yaitu Golden Plantation Tbk (GOLL).Ruang lingkup kegiatan TPS Food
meliputi usaha bidang perdagangan, perindustrian, peternakan, perkebunan,
pertanian, perikanan dan jasa.Sedangkan kegiatan usaha entitas anak
meliputi usaha industri mie dan perdagangan mie, khususnya mie kering,
mie instan dan bihun, snack, industri biskuit, permen, perkebunan kelapa
sawit, pembangkit tenaga listrik, pengolahan dan distribusi beras. Merek-
merek yang dimiliki TPS Food, antara lain: Ayam 2 Telor, Mie Instan

Superior, Mie Kremezz, Bihunku, Beras Cap Ayam Jago, Beras Istana
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Bangkok, Gulas Candy, Pio, Growie, Taro, Fetuccini, Shorr, Yumi,
HAHAMIE, Mikita, Hayomi, Din Din dan Juzz and Juzz.

4.1.2 PT. Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO)

Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) didirikan tanggal 03 Juni 1997 dan memulai
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1997. Kantor pusat ALTO terletak
di Kp. Pasir Dalem RT.02 RW.09 Desa Babakan pari, Kecamatan Cidahu
Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat 43158 — Indonesia. Ruang lingkup
kegiatan ALTO adalah bergerak dalam bidang industri air mineral (air
minum) dalam  kemasan plastik, ~makanan, minuman dan
pengalengan/pembotolan serta industri bahan kemasan. Produksi Air

minum dalam kemasan secara komersial dimulai pada tanggal 3 Juni 1997.

4.1.3 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF)

PT Indofood Sukses Makmur Tbk didirikan di Republik Indonesia pada
tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma,
berdasarkan akta notaris Benny Kristianto, S.H., No. 228. Ruang lingkup
kegiatan perusahaan terdiri dari, antara lain, pembuatan mie, penggilingan
tepung terigu, kemasan, jasa manajemen, serta penelitian dan
pengembangan.Saat ini, perusahaan terutama bergerak di bidang
pembuatan mie dan penggilingan tepung terigu.Kantor pusat perusahaan
berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 27, Jl.
Jend.Sudirman, Kav. 76 - 78, Jakarta, Indonesia, sedangkan pabriknya
berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan dan
Sulawesi. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1990.
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4.1.4 PT.Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (sebelumnya Cahaya Kalbar Tbk)
(CEKA)

Wilmar Cahaya Indonesia Thk (sebelumnya Cahaya Kalbar Thk) (CEKA)
didirikan 03 Februaru 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar dan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 1971. Kantor pusat CEKA terletak
di Kawasan Industri Jababeka II, JI. Industri Selatan 3 Blok GG No.1,
Cikarang, Bekasi 17550, Jawa Barat — Indonesia, sedangkan lokasi pabrik
terletak di Kawasan Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan
Pontianak, Kalimantan Barat.Wilmar Cahaya Indonesia Tbk merupakan
perusahaan dibawah Grup Wilmar International Limited.Wilmar
International Limited adalah sebuah perusahaan yang mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Singapura.Ruang lingkup kegiatan CEKA
meliputi bidang industri makanan berupa industri minyak nabati (minyak
kelapa sawit beserta produk-produk turunannya), biji tengkawang, minyak
tengkawang dan minyak nabati spesialitas untuk industri makanan &
minuman; bidang perdagangan lokal, ekspor, impor, dan berdagang hasil
bumi, hasil hutan, berdagang barang-barang keperluan sehari-hari.Saat ini
produk utama yang dihasilkan CEKA adalah Crude Palm Qil (CPO) dan

Palm Kernel serta turunannya.
4.1.5 PT. Astra International Tbk (ASII)

Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan memulai
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933.Kantor pusat DLTA dan
pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur — Jawa
Barat.Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel
Brouwerij. Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik ini telah

mengalami beberapa kali perubahan hingga berbentuk PT Delta Djakarta
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pada tahun 1970.DLTA merupakan salah satu anggota dari San Miguel
Group, Filipina.Induk usaha DLTA adalah San Miguel Malaysia (L)
Private Limited, Malaysia.Sedangkan Induk usaha utama DLTA adalah
Top Frontier Investment Holdings, Inc, berkedudukan di Filipina. Ruang
lingkup kegiatan DLTA vyaitu terutama untuk memproduksi dan menjual
bir pilsener dan bir hitam dengan merek “Anker”, “Carlsberg”, “San
Miguel”, “San Mig Light” dan “Kuda Putih”. DLTA juga memproduksi

dan menjual produk minuman non-alkohol dengan merek “Sodaku”.
4.1.6 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI)

Multi Bintang Indonesia Thk (MLBI) didirikan 03 Juni 1929 dengan nama
N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai beroperasi secara
komersial pada tahun 1929. Kantor pusat MLBI berlokasi di Talavera
Office Park Lantai 20, JI. Let.Jend. TB. Simatupang Kav. 22-26, Jakarta
12430, sedangkan pabrik berlokasi di JIn. Daan Mogot Km.19, Tangerang
15122 dan JI. Raya Mojosari — Pacet KM. 50, Sampang Agung, Jawa
Timur. Multi Bintang Indonesia Thk merupakan bagian dari Grup Asia
Pacific Breweries dan Heineken, dimana pemegang saham utama adalah
Fraser & Neave Ltd. (Asia Pacific Breweries) dan Heineken N.V.
(Heineken).Ruang lingkup kegiatan MLBI beroperasi dalam industri bir
dan minuman lainnya.Saat ini, kegiatan utama MLBI adalah memproduksi
dan memasarkan bir (Bintang dan Heineken), bir bebas alkohol (Bintang

Zero) dan minuman ringan berkarbonasi (Green Sands).
4.1.7 PT.Mayora Indah Tbk (MYOR)

Mayora Indah Thk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan mulai
beroperasi secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Mayora
berlokasi di Gedung Mayora, JI.Tomang Raya No. 21-23, Jakarta 11440 —
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Indonesia, dan pabrik terletak di Tangerang dan Bekasi.Ruang lingkup
kegiatan Mayora adalah menjalankan usaha dalam bidang industri,
perdagangan serta agen/perwakilan. Saat ini, Mayora menjalankan bidang
usaha industri biskuit (Roma, Danisa, Royal Choice, Better, Muuch Better,
Slai O Lai, Sari Gandum, Sari Gandum Sandwich, Coffeejoy,
Chees’kress.), kembang gula (Kopiko, KIS, Tamarin dan Juizy Milk),
wafer (beng beng, Astor, Roma), coklat (Choki-choki), kopi (Torabika dan
Kopiko) dan makanan kesehatan (Energen) serta menjual produknya di

pasar lokal dan luar negeri.
4.1.8 PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Thk (ULTJ)

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) didirikan tanggal
2 Nopember 1971 dan mulai beroperasi secara komersial pada awal tahun
1974.Kantor pusat dan pabrik Ultrajaya berlokasi di Jl. Raya Cimareme
131 Padalarang — 40552, Kab.Bandung Barat.ruang lingkup kegiatan
Ultrajaya bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman, dan
bidang perdagangan. Di bidang minuman Ultrajaya memproduksi rupa-
rupa jenis minuman seperti susu cair, sari buah, teh, minuman tradisional
dan minuman kesehatan, yang diolah dengan teknologi UHT (Ultra High
Temperature) dan dikemas dalam kemasan karton aseptik. Di bidang
makanan Ultrajaya memproduksi susu kental manis, susu bubuk, dan
konsentrat buah-buahan tropis. Ultrajaya memasarkan hasil produksinya
dengan cara penjualan langsung (direct selling), melalui pasar modern

(modern trade).

Penjualan langsung dilakukan ke toko-toko, P&D, kios-kios,dan pasar
tradisional lain dengan menggunakan armada milik sendiri. Penjualan tidak

langsung dilakukan melalui agen/ distributor yang tersebar di seluruh
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wilayah kepulauan Indonesia.Perusahaan juga melakukan penjualan ekspor
ke beberapa negara.Merek utama dari produk-produk Ultrajaya, antara lain:
susu cair (Ultra Milk, Ultra Mimi, Susu Sehat, Low Fat Hi Cal), teh (Teh
Kotak dan Teh Bunga), minuman kesehatan dan lainnya (Sari Asam, Sari
Kacang ljo dan Coco Pandan Drink), susu bubuk (Morinaga, diproduksi
untuk PT Sanghiang Perkasa yang merupakan anak usaha dari Kalbe
Farma Tbk (KLBF)), susu kental manis (Cap Sapi) dan konsentrat buah-
buahan (Ultra).

4.1.9 PT.Sekar Laut Tbk (SKLT)

Sekar Laut Tbk (SKLT) didirikan 19 Juli 1976 dan mulai beroperasi secara
komersial pada tahun 1976.Kantor pusat SKLT berlokasi di Wisma Nugra
Santana, Lt. 7, Suite 707, JIn. Jend. Sudirman Kav. 7-8, Jakarta 10220 dan
Kantor cabang berlokasi di Jalan Raya Darmo No. 23-25, Surabaya, serta
Pabrik berlokasi di Jalan Jenggolo 11/17 Sidoarjo.Ruang lingkup kegiatan
SKLT meliputi bidang industri pembuatan kerupuk, saos tomat, sambal,
bumbu masak dan makan ringan serta menjual produknya di dalam negeri
maupun di luar negeri.Produk-produknya dipasarkan dengan merek
FINNA.

4.1.10 PT. Nippon Indosari Corpindo Thk (ROTI)

Nippon Indosari Corpindo Thk (ROTI) (Sari Roti) didirikan 08 Maret
1995 dengan nama PT Nippon Indosari Corporation dan mulai beroperasi
komersial pada tahun 1996. Kantor pusat dan salah satu pabrik ROTI
berkedudukan di Kawasan Industri MM 2100 JI. Selayar blok A9, Desa
Mekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi 17530 — Jawa Barat, dan pabrik

lainnya berlokasi di Kawasan Industri Jababeka Cikarang blok U dan W —
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Bekasi, Pasuruan, Semarang, Makassar, Purwakarta, Palembang, Cikande
dan Medan. Ruang lingkup usaha utama ROTI bergerak di bidang
pabrikasi, penjualan dan distribusi roti (roti tawar, roti manis, roti
berlapis, cake dan bread crumb) dengan merek "Sari Roti". Pendapatan
utama ROTI berasal dari penjualan roti tawar dan roti manis.

PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk(BBRI)

Prasidha Aneka Niaga Thk (PSDN) didirikan tanggal 16 April 1974
dengan nama PT Aneka Bumi Asih dan memulai kegiatan usaha
komersialnya pada tahun 1974. Kantor pusat PSDN terletak di Gedung
Plaza Sentral, Lt. 20, Jin. Jend. Sudirman No. 47, Jakarta 12930 dan
pabriknya berlokasi di JI. Ki Kemas Rindho, Kertapati, Palembang.Ruang
lingkup kegiatan PSDN adalah bergerak dalam bidang pengolahan dan
perdagangan hasil bumi (karet remah, kopi bubuk dan instan serta kopi
biji).

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk (ICBP)

CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 September 2009 dan
mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009.ICBP
merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi
Penyedap Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), pemegang saham
pengendali.Kantor pusat Indofood CBP berlokasi di Sudirman Plaza,
Indofood Tower, Lantai 23, JI. Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta
12910, Indonesia, sedangkan pabrik perusahaan dan anak usaha berlokasi

di pulau Jawa, Sumatera, Kalimatan, Sulawesi dan Malaysia.


http://www.britama.com/index.php/tag/bbri/
http://www.britama.com/index.php/tag/psdn/
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4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Hasil Perhitungan Variabel Penelitian

Analisis statistik deskriptif bertujuan menjelaskan deskripsi data dari

seluruh variabel yang akan dimasukkan dalam model penelitian. Tabel 4.1

menunjukkan hasil

statistik deskriptif dari

variabel-variabel dalam

penelitian ini. Informasi mengenai statistik deskriptif tersebut meliputi :

Nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Statistik

deskriptif untuk variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah kepemilikan saham terkonsentrasi, kepemilikan asing, ukuran

perusahaan, leverage dan umur perusahaan dapat dilihat pada Tabel 4.1

berikut :

1) Hasil perhitungan kepemilikan saham terkonsentrasi

Tabel 4.1 Perhitungan kepemilikan saham terkonsentrasi

Kepemilikan Saham Terkonsentrasi Rata — rata
KODE
2014 2015 2016
ICPB 469,566,726 469,566,726 102,053,357 347,062,269
INDF 439,635,955 439,635,955 731,497,332 536,923,080
AISA 286,455,400 299,329,800 308,985,600 298,256,933
CEKA 258,884,500 517,769,000 517,769,000 431,474,167
DLTA 9,340,488 467,024,424 467,024,424 314,463,112
MLBI 172,310,460 172,310,460 172,310,460 172,310,460
MYOR 294,508,793 294,508,793 73,627,198 220,881,595
PSDN 67,579,200 67,579,200 67,579,200 67,579,200
ROTI 217,610,887 217,610,887 217,610,887 217,610,887
SKLT 407,605,969 407,605,969 407,605,969 407,605,969
STTP 74,355,600 74,355,600 74,355,600 74,355,600
ULTJ 148,491,719 148,491,719 148,491,719 148,491,719

Sumber : Data Diolah 2018
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Konsenterasi kepemilikan menggambarkan sebagian besar saham
perusahaan yang tersebar dan dimiliki olek struktur kepemilikan
tertentu.Konsenterasi kepemilikan terjadi sebagai akibat adanya dominasi
atas kepemilikan saham perusahaan oleh struktur kepemilikan
tertentu.Struktur kepemilikan perusahaan terdiri dari struktur kepemilikan
manajerial, struktur kepemilikan institusional, struktur kepemilikan asing,
dan sebagainya. Kepemilikan saham yang besar oleh pemegang saham
pasti akan berdampak pada power votting yang dimiliki pemegang saham
tersebut (Nugroho, 2012). Dengan demikian, pemegang saham akan
memiliki  peran dan kuasa dalam  mempengaruhi  operasi
perusahaan.Berdasarkan hasil perhitungan diketahui nilai rata — rata
kepemilikan terkonsentrasi tertinggi adalah sebesar 536,923,080yaitu PT.

Indofood Sukses Makmur Thk.

2) Hasil perhitungan Kepemilikan Asing
Tabel 4.2 Perhitungan kepemilikan asing

KODE Kepemilikan Asing Rata -
2014 2015 2016 rata
ICPB 70,671,162 70,671,162 14,134,232 | 51,825,519
INDF 731,936,353 | 731,936,353 731,936,353 | 731,936,353
AISA 263,925,200 | 247,832,200 193,116,000 | 234,957,800
CEKA 258,884,500 | 517,769,000 517,769,000 | 431,474,167
DLTA 9,340,488 | 518,026,405 518,026,405 | 348,464,433
MLBI 172,310,460 | 172,310,460 172,310,460 | 172,310,460
MYOR 82,011,711 82,011,711 20,502,928 | 61,508,783
PSDN 38,433,600 38,433,600 38,433,600 | 38,433,600
ROTI 311,908,116 | 311,908,116 311,908,116 | 311,908,116
SKLT 407,813,191 | 407,813,191 407,813,191 | 407,813,191
STTP 4,061,000 4,061,000 4,061,000 4,061,000
ULTJ 23,164,824 23,164,824 23,164,824 | 23,164,824

Sumber : Data Diolah 2018
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Gulamhussen & Guerreiro (2009) menyatakan bahwa adanya kepemilikan
asing dapat meningkatkan monitoring dan mempengaruhi manajemen
untuk mengadopsi teknologi dan tata kelola yang lebih baik dan
efisien.Bremholm & Svensson (2015), menyatakan bahwa kepemilikan
asing berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dan investor asing
mampu untuk menekan perusahaan untuk bekerja lebih baik. Choi, Sul &
Min (2012) dalam penelitian mereka terhadap Kinerja perusahaan di Korea,
menemukan bahwa keberadaan investasi asing dapat meningkatkan
intelektual capital.Berdasarkan hasil perhitungan kepemilikan saham asing
diketahui nilai rata — rata tertinggi adalah sebesar 731,936,353yaitu PT.
Indofood Sukses Makmur Thk.

3) Hasil perhitungan Ukuran Perusahaan

Tabel 4.3 Perhitungan Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan Rata-rata
KODE 2014 2015 2016
ICPB 10.13 10.19 10.27 10.20
INDF 11.36 11.43 11.32 11.37
AISA 15.81 16.02 16.04 15.96
CEKA 14.07 14.21 14.17 14.15
DLTA 13.81 13.85 14.00 13.89
MLBI 14.62 14.56 14.64 14.60
MYOR 16.15 16.24 16.37 16.26
PSDN 13.34 13.34 13.39 13.36
ROTI 14.58 14.81 14.89 14.76
SKLT 5.82 5.93 6.34 6.03
STTP 28.16 28.28 28.48 28.31
ULTJ 14.89 15.08 15.26 15.08

Sumber ; Data Diolah 2018
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Ukuran perusahaan adalah suatu skala, dimana dapatdiklasifikasikan besar
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain:total aset, total
penjualan, market capitalized, dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran
perusahaan hanya terbagi menjadi 3 kategori yang didasarkan kepada total
asset perusahaan yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah
(medium firm), dan perusahaan kecil (small firm). Besar kecilnya
perusahaan dapat diukur dengan total asset atau besar harta perusahaan
dengan menggunakan perhitungannilai logaritma total.Berdasarkan hasil
perhitungan ukuran perusahaan diketahui nilai rata — rata tertinggi adalah
sebesar 28.31yaitu PT. Siantar Top Thk.

4) Hasil perhitungan Leverage

Tabel 4.4 Perhitungan Leverage

KODE Leverage Rata-Rata
2014 2015 2016
ICPB 0.42 0.38 0.36 0.39
INDF 0.53 0.53 0.47 0.51
AISA 0.51 0.56 0.54 0.54
CEKA 0.58 0.57 0.38 0.51
DLTA 0.24 0.18 0.15 0.19
MLBI 0.75 0.64 0.64 0.68
MYOR 0.60 0.54 0.52 0.55
PSDN 0.40 0.48 0.57 0.48
ROTI 0.56 0.56 0.51 0.54
SKLT 1.69 0.60 0.48 0.92
STTP 0.52 0.47 0.50 0.50
ULTJ 0.22 0.21 0.18 0.20

Sumber ; Data Diolah 2018
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Leverage merupakan pengukur besarnya aktiva yang dibiayai dengan
hutang. Hutang yang digunakan untuk membiayai aktiva berasal dari
kreditor, bukan dari pemegang saham ataupun investor.Perusahaan yang
memiliki proporsi utang yang tinggi dalam struktur modalnya akan
menanggung biaya keagenan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan yang proporsi hutangnya kecil. Untuk mengurangi cost agency
tersebut, manajemen perusahaan dapat mengungkapkan lebih banyak
informasi yang diharapkan dapat semakin meningkan seiring dengan
semakin tingginya tingkat laverage.Berdasarkan hasil perhitungan leverage
diketahui nilai rata — rata tertinggi adalah sebesar 0.92yaituPT. Sekar Laut
Tbk.

5) Hasil perhitungan Umur Perusahaan

Tabel 4.5 PerhitunganUmur Perusahaan

KODE Umur Perusahaan Rata - rata
2014 2015 2016
ICPB 5 6 7 6
INDF 24 25 26 25
AISA 22 23 24 23
CEKA 26 27 28 27
DLTA 82 83 84 83
MLBI 85 86 87 86
MYOR 37 38 39 38
PSDN 40 41 42 41
ROTI 47 48 49 48
SKLT 38 39 40 39
STTP 27 28 29 28
ULTJ 43 44 45 44

Sumber : Data Diolah 2018
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Umur perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam perjalanan
suatu perusahaan.Umur perusahaan dapat mencerminkan seberapa besar
perusahaan tersebut.Seberapa besar suatu perusahaan dapat digambarkan
dalam kedewasaan perusahaan. Kedewasaan perusahaan akan membuat
perusahaan yang bersangkutan memahami apa yang diinginkan oleh
stakeholder dan shareholder nya. Perusahaan yang sudah lama berdiri
tentunya akan mendapat perhatian lebih dari masyarakat luas. Dengan
demikian, tentunya perusahaan yang sudah lama berdiri akan selalu
menjaga stabilitas dan citra perusahaan. Untuk menjaga stabilitas dan citra,
perusahaan akan berusaha mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya.
Pengukuran umur perusahaan dihitung sejak berdirinya perusahaan sampai
dengan data observasi (annual report) dibuat (latifah et al,
2011).Berdasarkan hasil perhitungan diketahui nilai rata-rata tertinggi
untukumur perusahaanadalah 86 tahunyaitu perusahaan PT. Multi Bintang
Indonesia Thk.

6) Hasil perhitungan Intelectual Capital

Tabel 4.6 Perhitungan Intelectual Capital

KODE Intelectual Capital Rata - rata
2014 2015 2016

ICPB 26.00 27.58 24.03 25.91
INDF 23.92 23.23 23.04 23.40
AISA 2.94 3.77 3.73 3.48
CEKA 32.86 12.55 16.96 20.79
DLTA 50.83 37.95 99.01 35.96
MLBI 7.78 7.94 7.22 7.65
MYOR 73.29 8.09 7.89 24.43
PSDN 31.90 29.10 29.88 30.29
ROTI 15.34 14.87 13.12 14.45
SKLT 20.46 23.23 17.73 20.47
STTP 11.95 10.55 15.06 12.52
ULTJ 45.37 44.97 45.53 45.29

Sumber : Data Diolah 2018
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Sangkala (2016) juga menyebutkan bahwa modal intelektual sebagai
intellectual material, yang meliputi pengetahuan, informasi, kekayaan
intelektual dan pengalaman yang dapat digunakan secara bersama untuk
menciptakan kekayaan(wealth).Intellectual capital (Setiarso, 2016)
merupakan sebuah sumberdaya penting dan sebuah kapabilitas untuk
bertindak berdasarkan pengetahuan.Joefri (2012) membahas bahwa modal
intelektual adalah perangkat yang diperlukan untuk menemukan peluang
dan mengelola ancaman dalam kehidupan.Rupidara (2010) menyebutkan
modal intelektual tersusun atas 3 komponen, yakni 1) seluruh atribut
human capital (seperti intelektual, skills, kreativitas, cara kerja), 2)
organizational capital (property intelektual, datadata proses-proses,
budaya), dan 3) relational capital (seluruh relasi eksternal dengan
konsumen, suppliers, partners, networks, regulators, dll). Keseluruhan hal
itulah yang membentuk kesatuan entitas modal intelektual.Berdasarkan
hasil perhitungan diketahui nilai rata-rata tertinggi  untukintelektual
capitaladalah 45.29yaitu perusahaan PT. Ultrajaya Milk Industri and
Trasing Company Tbk.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Hasil Uji Normalitas Data

Menurut Imam Ghozali (2011 p:160), uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi.Uji statistik dalam penelitian ini
menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 36
Normal Parameters®® Mean o 10000000
Std. Deviation .02382434
Absolute 113
IMost Extreme Differences Positive 113
Negative -.081
J[Kolmogorov-Smirnov Z .680
Asymp. Sig. (2-tailed) 744

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data sekunder diolah,2018

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistic non-
parametrik  Kolmogorov-Smirnov (K-S). Nilai Kolmogorov-Smirnov
apabila lebih besar dari(e)) = 0,05 maka data normal (Ghozali, 2010, p:110).
Hasil hitung nilai Kolmogorov-Smirnov masing — masing mendapatkan
nilai signifikansi lebih besar dari0,05 (5%), maka data dalam penelitian ini

berdistribusi normal.

4.3.2 Uji Heteroskedastistas

Uji Heteroskedatisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskadatisitas. Model regresi yang baik adalah yang

homokedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedatisitas (Ghozali,
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2011:139). Adapaun uji ini menggunakan model uji Glejser dengan hasil
sebagi berikut :
Tabel 4.8 Hasil Uji Glejser

Variabel Sig Alpha Keterangan
KKS (X3) 0,672 0,05 tidak ada heteroskedastisitas
KA (X2) 0,702 0,05 tidak ada heteroskedastisitas
UP (X3) 0,868 0,05 tidak ada heteroskedastisitas
Leverage (Xa) 0,732 0,05 tidak ada heteroskedastisitas
Umur (Xs) 0,698 0,05 tidak ada heteroskedastisitas

Sumber : Data diolah,2018

Dalam pengujian heteroskedasitas hasil dari tabel 4.6 menunjukkan dengan
jelas bahwa tidak ada satupun variabel bebas yang signifikan secara
statistik mempengaruhi variabel terikat nilai Absolut (AbsRes). Hal
ini  terlihat  dari probabilitas signifikansinya di atas 5%, jadi dapat

disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.

4.3.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independe).Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen.Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal variabel.Hasil —matriks Kkorelasi antara
variabel bebas danperhitungan nilai tolerance serta Variance Inflation
faktor (VIF) untuk model regresi adalah sebagai berikut :



Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
KKS (X3) 0,303 3,301 tidak ada multikolinieritas
KA (X2) 0,916 1,091 tidak ada multikolinieritas
UP (X3) 0,428 2,334 tidak ada multikolinieritas
Leverage (Xa) 0,417 2,397 tidak ada multikolinieritas
Umur (Xs) 0,264 3,786 tidak ada multikolinieritas

Sumber : Data sekunder diolah,2018

Hasil perhitungan Tolerance menunjukkan tidak ada nilai variabel
independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 yang berarti
tidak ada korelasi antara variabel independen yang nilainya lebih dari 95
persen. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) juga
menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang
memiliki VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada

multikolinieritas antara variabel independen dalam model regresi.

4.4 Uji Hipotesis

4.1.1 Model Regresi Linier Berganda

Pengujian dilakukan menggunakan uji regresi linier berganda dengan

a=5%. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.10 berikut ini:
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Tabel 4.10

Hasil Persamaan Analisis Regresi

B Std.Error t hitung Sig

Constanta 0,495 0,104 4,765 0,000
KKS (X1) -0,001 0,002 -0,713 0,481
KA (X3) -7,143 0,001 -0,132 0,896
UP (X3) 0,027 0,013 2,080 0,046
Leverage (Xy) 3,622 1,279 2,833 0.008
Umur (Xs) 0,014 0,005 3,041 0.005
R 0,682

R Square 0,465

Sumber : Data diolah,2018

Variabel dependen pada regresi ini adalahintelektual capital (),
sedangkan variabel independen adalah konsenterasi kepemilikan saham
(X1),kepemilikan asing(X2), ukuran perusahaan (X3), leverage (X4) dan
umur perusahaan (X5). Model regresi berdasarkan hasil analisis di atas

adalah:

Y =a+bl X1 +b2X2+b3 X3+ b4 X4+ b5 X5+e

Y =0,495-0,001X1-7,143X2 + 0,027X3+3,622X4 +0,014X5 + e

Adapun interpretasi dari persamaan tersebut yaitu, sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar0,495artinya jika variabel konsenterasi
kepemilikan saham, kepemilikan asing, ukuran perusahaan,
leveragedan umur perusahaanbernilai 0, maka akan menaikkan
intelektual capital sebesar0,495.

2. Nilai koefisien konsenterasi kepemilikan sahamadalah -0,001artinya
setiap penambahankonsenterasi kepemilikan saham akan menaikkan
intelektual capital sebesar 0,001.
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3. Nilai koefisien kepemilikan asing adalah -7,143artinya setiap
penambahankepemilikan asing akan menurunkanintelektual capital
sebesar7,143.

4. Nilai koefisien ukuran perusahaan adalah + 0,027artinya setiap
penambahanukuran perusahaan akan menaikkanintelektual capital
sebesar0,027.

5. Nilai koefisien leverage  adalah +3,622artinya  setiap
penambahanleverage akan menaikkanintelektual capital sebesar3,622.

6. Nilai koefisien umur perusahaan adalah +0,014artinya setiap
penambahanumur perusahaan akan menaikkanintelektual capital
sebesar0,014.

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,682 artinya tingkat hubungan antarakonsenterasi kepemilikan
saham, kepemilikan asing, ukuran perusahaan, leverage dan umur
perusahaanterhadap intelektual capital adalah positif kuat. Koefisien
determinan R2 (R Square) sebesar 0,465 artinya bahwa kemampuan
variabel konsenterasi kepemilikan saham, kepemilikan asing, ukuran
perusahaan, leverage dan umur perusahaanuntuk menejelaskan
varaiabelintelektual capital sebesar 0,465 atau 46,5% sedangkan sisanya
sebesar 53,5% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain diluar penelitian

ini.

4.5 Pengujian Hipotesis
45.1 Untuk Menguji Pengaruhkepemilikan terkonsentrasi Terhadap
Intelektual Capital

Hoz : Kepemilikan terkonsentrasi berpengaruh tidak sigifikan

terhadap intelektual capital pada perusahaan manufaktur subsektor food
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and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.
Ha; : Kepemilikan terkonsentrasi berpengaruh sigifikan terhadap
intelektual capital pada perusahaan manufaktur subsektor food and

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

Berdasarkan tabel 4.11 didapat perhitungan pada kepemilikan konsenterasi
(X1) diperoleh nilai sig (0,481> 0,05 ) dengan demikian Ho diterima dan
Ha ditolak yang bermakna bahwakepemilikan konsenterasi berpengaruh
tidak sigifikan terhadap intelektual capital pada perusahaan manufaktur
subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2014-2016.

4.5.2 Untuk Menguji PengaruhKepemilikan AsingTerhadap Intelektual
Capital

Hoo : Kepemilikan asingberpengaruh tidak sigifikan terhadap
intelektual capitalpada perusahaan manufaktur subsektor food and
beverageyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

Ha, : Kepemilikan asingberpengaruh sigifikan terhadap intelektual
capital pada perusahaan manufaktur subsektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

Berdasarkan tabel 4.14 didapat perhitungan pada kepemilikan asing (X2)
diperoleh sig (0.896> 0,05 ) dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak
yang bermakna bahwakepemilikan asing berpengaruh tidak sigifikan
terhadap intelektual capital pada perusahaan manufaktur subsektor food

and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.
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4.5.3 Untuk Menguji PengaruhUkuran PerusahaanTerhadap Intelektual
Capital

Hos : Ukuran perusahaan berpengaruh tidak sigifikan terhadap
intelektual capital pada perusahaan manufaktur subsektor food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

Has : Ukuran perusahaan berpengaruh sigifikan terhadap intelektual
capital pada perusahaan manufaktur subsektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

Berdasarkan tabel 4.15 didapat perhitungan pada ukuran perusahaan(X3)
diperoleh nilai sig (0,046< 0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima yang bermakna bahwaukuran perusahaanberpengaruh sigifikan
terhadap intelektual capital pada perusahaan manufaktur subsektor food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

4.5.4 Untuk Menguji PengaruhLeverageTerhadap Intelektual Capital

Hos : Leverage berpengaruh tidak sigifikan terhadap intelektual
capital pada perusahaan manufaktur subsektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

Ha, : Leverage berpengaruh sigifikan terhadap intelektual capital
pada perusahaan manufaktur subsektor food and beverageyang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

Berdasarkan tabel 4.16 didapat perhitungan pada leverage(X4) diperoleh
nilai sig (0.008< 0,05 ) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang
bermakna bahwaleverage berpengaruh sigifikan terhadap intelektual capital
pada perusahaan manufaktur subsektor food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.
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4.5.5 Untuk Menguji Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Intelektual
Capital

Hos : Umur perusahaan berpengaruh tidak sigifikan terhadap
intelektual capital pada perusahaan manufaktur subsektor food and
beverageyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

Has : Umur perusahaan berpengaruh sigifikan terhadap intelektual
capital pada perusahaan manufaktur subsektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

Berdasarkan tabel 4.17 didapat perhitungan pada umur perusahaan(X5)
diperoleh nilai sig (0.000 < 0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima yang bermakna bahwaumur perusahaanberpengaruh sigifikan
terhadap intelektual capital pada perusahaan manufaktur subsektor food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

4.6 Pembahasan
1) Struktur kepemilikan terkonsentrasi tidak berpengaruh terhadap

intelektual capital

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pada kepemilikan
konsenterasi (X1) diperoleh nilai sig (0,481>0,05) dengan demikian Ho
diterima dan Ha ditolak yang bermakna bahwakepemilikan konsenterasi
berpengaruh tidak sigifikan terhadap intelektual capital pada perusahaan
manufaktur subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2016.

Konsenterasi kepemilikan menggambarkan sebagian besar saham perusahaan
yang tersebar dan dimiliki olek struktur kepemilikan tertentu.Konsenterasi

kepemilikan terjadi sebagai akibat adanya dominasi atas kepemilikan saham



2)

63

perusahaan oleh struktur kepemilikan tertentu.Struktur kepemilikan
perusahaan terdiri dari struktur kepemilikan manajerial, struktur kepemilikan
institusional, struktur kepemilikan asing, dan sebagainya. Kepemilikan saham
yang besar oleh pemegang saham pasti akan berdampak pada power votting
yang dimiliki pemegang saham tersebut (Nugroho, 2012). Dengan demikian,
pemegang saham akan memiliki peran dan kuasa dalam mempengaruhi

operasi perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilkukan oleh penelitian yang
dilakukan oleh Suryadi (2010) menjelaskan bahwa kepemilikan terkonsentrasi
berpengaruh tidak signifikan terhadap intellectual capital.Sedangkan Anita
Lestari (2015) dan Tika (2011) yang menjelaskan bahwa kepemilikan

terkonsentrasi berpengaruh signifikan terhadap intellectual capital.

Kepemilikan asingtidak berpengaruh terhadap intelektual capital

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pada kepemilikan asing (X2)
diperoleh sig (0.896 >0,05 ) dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak
yang bermakna bahwa kepemilikan asing berpengaruh tidak sigifikan
terhadap intelektual capital pada perusahaan manufaktur subsektor food and

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

Kepemilikkan asing adalah proporsi saham yang dimiliki oleh Institusi atau
lembaga asing, seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun. Gulamhussen
& Guerreiro (2009) menyatakan bahwa adanya kepemilikan asing dapat
meningkatkan monitoring dan mempengaruhi manajemen untuk mengadopsi
teknologi dan tata kelola yang lebih baik dan efisien.Bremholm & Svensson
(2015), menyatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap
Kinerja perusahaan dan investor asing mampu untuk menekan perusahaan
untuk bekerja lebih baik. Choi, Sul & Min (2012) dalam penelitian mereka
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terhadap kinerja perusahaan di Korea, menemukan bahwa keberadaan
investasi asing dapat meningkatkan nilai perusahaan. Polovina & Peasnell
(2015) dalam penelitian mereka terhadap perbankan di Turki, menemukan
bahwa perusahaan yang dimiliki oleh asing mulai merubah strategi, membawa
sudut pandang dan ide baru dalam meningkatkan kinerja perusahaan.Masso,
Roolaht & Varblane (2011) menemukan bahwa investasi asing membawa

pengaruh yang positif terhadap inovasi perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilkukan oleh Lulu (2010)
menjelaskan bahwa kepemilikan saham asing berpengaruh tidak signifikan
terhadap intellectual capital.Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Indah
(2012) yang menjelaskan bahwa kepemilikan saham asing berpengaruh

signifikan terhadap intellectual capital.

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap intelektual capital

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pada ukuran perusahaan (X3)
diperoleh nilai sig (0,046 < 0,05 ) dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima yang bermakna bahwa ukuran perusahaan berpengaruh sigifikan
terhadap intelektual capital pada perusahaan manufaktur subsektor food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.Hasil
penelitian menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap

intelektual capital.

Ukuran perusahaan adalah suatu skala, dimana dapat diklasifikasikan besar
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain:total aset, total
penjualan, market capitalized, dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan
hanya terbagi menjadi 3 kategori yang didasarkan kepada total asset
perusahaan yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah

(medium firm), dan perusahaan kecil (small firm). Besar kecilnya perusahaan
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dapat diukur dengan total asset atau besar harta perusahaan dengan
menggunakan perhitungan nilai logaritma total. Elton dan Gruber (1995)
dalam Hartono (2000: 254),menyatakan bahwa perbedaan ukuran perusahaan
menimbulkan risiko usaha yang berbeda secara signifikan antara perusahaan
besar dan perusahaan kecil, mereka juga merumuskan perusahaan yang besar
dianggap mempunyai risiko yang lebih kecil, karena perusahaan yang besar
dianggap lebih mempunyai akses ke pasar modal sehingga lebih mudah untuk
mendapatkan tambahan dana yang kemudian dapat meningkatkan
profitabilitas.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilkukan oleh Anita Lestari
(2015) dan Tika (2011) yang menjelaskan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap intellectual capital.Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Suryadi (2010) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh tidak signifikan terhadap intellectual capital.
Leverage berpengaruhterhadap intelektual capital

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pada leverage (X4) diperoleh
nilai sig (0.008< 0,05 ) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang
bermakna bahwa leverage berpengaruh sigifikan terhadap intelektual capital
pada perusahaan manufaktur subsektor food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Hasil penelitian menunjukan bahwa

leverageberpengaruh terhadap intelektual capital.

Leverage merupakan pengukur besarnya aktiva yang dibiayai dengan hutang.
Hutang yang digunakan untuk membiayai aktiva berasal dari kreditor, bukan
dari pemegang saham ataupun investor.Teori agensi juga digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara leverage perusahaan dengan pengungkapan

laporan tahunan perusahaan. Menurut Jensen dan Meckling (1976) bahwa
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terdapat suatu potensi untuk menstransfer kekayaan dari debtholder kepada
pemegang saham dan manajer pada perusahaan yang mempunyai tingkat
ketergantungan utang sangat tinggi, sehingga menimbulkan cost agency yang
tinggi. Perusahaan yang memiliki proporsi utang yang tinggi dalam struktur
modalnya akan menanggung biaya keagenan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perusahaan yang proporsi hutangnya kecil. Untuk mengurangi cost
agency tersebut, manajemen perusahaan dapat mengungkapkan lebih banyak
informasi yang diharapkan dapat semakin meningkan seiring dengan semakin

tingginya tingkat laverage.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilkukan oleh Ayunita (2010)
dan Indah (2012) yang menjelaskan bahwa leverage berpengaruh signifikan
terhadap intellectual capital. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lulu
(2010) menjelaskan bahwa leverage berpengaruh tidak signifikan terhadap

intellectual capital.

Umur perusahaan berpengaruhterhadap intelektual capital

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pada umur perusahaan (X5)
diperoleh nilai sig (0.005< 0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima
yang bermakna bahwa umur perusahaan berpengaruh sigifikan terhadap
intelektual capital pada perusahaan manufaktur subsektor food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.Hasil penelitian
menunjukan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap intelektual
capital.Umur perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam

perjalanan suatu perusahaan.

Umur perusahaan dapat mencerminkan seberapa besar perusahaan
tersebut.Seberapa besar suatu perusahaan dapat digambarkan dalam

kedewasaan perusahaan. Kedewasaan perusahaan akan membuat perusahaan
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yang bersangkutan memahami apa yang diinginkan oleh stakeholder dan
shareholder nya. Perusahaan yang sudah lama berdiri tentunya akan mendapat
perhatian lebih dari masyarakat luas. Dengan demikian, tentunya perusahaan
yang sudah lama berdiri akan selalu menjaga stabilitas dan citra perusahaan.
Untuk menjaga stabilitas dan citra, perusahaan akan berusaha
mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya. Pengukuran umur perusahaan
dihitung sejak berdirinya perusahaan sampai dengan data observasi (annual
report) dibuat (latifah et al, 2011). Dari annual report yang diterbitkan
perusahaan akan mengungkapkan seberapa bagus kemampuan perusahaan

dalam menjaga stabilitas dan citra.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilkukan oleh Ayunita (2010),
Lulu (2010) dan Indah (2012) yang menjelaskan bahwa umur perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap intellectual capital.Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Dedy (2016) menjelaskan bahwa umur perusahaan
berpengaruh tidak signifikan terhadap intellectual capital.
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